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PT Senata Jati Putra Serahkan Rp.329 Juta
Pengembalian Kerugian Negara

KOTA MANNA - Perkara kelebihan bayar
dalam pengerjaan proyek di Kabupaten
Bengkulu Selatan (BS) akhirnya berhasil
dituntaskan oleh Unit Tipikor Polres BS.
Sebab dari target Tuntutan Ganti Rugi (TGR)
lebih dari Rp 1 miliar, berhasil dituntaskan.

Terbaru PT Senata Jati Putratelahmengem-
balikan kerugian negara sebesar Rp 329 juta
terkait proyek peningkatan hotmix jalan
Kurauan hingga Gunung Ayu pada tahun
2015 senilai Rp 1,5 miliar. Dengan dikemba-
liknnya TGR oleh PT Senata Jati Putra, Unit
Tipikor BS telah menuntaskan persoalan
TGR yang selama ini sulit diselesaikan.

Dikatakan Kasat Reskrim Polres BS, KP.
Rahmat Hadi Fitrianto, SH, S.IK melalui

Kanit Tipikor, Ipda. Sukamto menjelaskan,
khusus PT Senata Jati Putra, pekerjaan
peningkatan hotmik dari Desa Kurauan
menuju Gunung Ayu memang sudah lama
dan belum ada titik temu terkait dengan
pelunasan TGR.

‘Oleh sebab itu pihak penyidik mende-
sak agar kontraktor bisa kooperatif untuk
menyelesaikan kewajiban yang belum
diselesaikan, sehingga dengan adanya
pengembalian kerugian negara sebesar
Rp 329 juta, PT Senata Jati Putra tak lagi
masuk dalam daftar PT yang bandel dalam
penuntasan TGR. h

“Ya semua kerugian negara oleh PT yang
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KEMBALIKAN: PT Senata Jati Putra
menyerahkan uang TGR terkait proyek
peningkatan hotmix jalan Kurauan hing-
ga Gunung Ayu tahun 2015 pada unit
Tipikor Polres BS, kemarin (5/11).

bersangkutan telah dikembalikan. Jadi tidak
ada masalah lagi,” terang Ipda Sukamto,
kemarin (5/11).

Untuk diketahui uang kelebihan bayar
yang telah dibayar lunas oleh para kontrak-
tor, saat ini sudah masuk ke dalam rekening
kas daerah, sebab uang tersbeutmerupakan
sisa kelebihan bayar yang harus kembali
dikelola oleh daerah. (tek)



